










Dengan hormat,  
 Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan untuk memenuhi syarat 
tugas akhir, dengan ini peneliti memohon untuk ketersediaan Bapak/Ibu 
responden untuk mengisi kuesioner penelitian mengenai “Pengaruh Sistem 
Informasi Akuntansi Terhadap Tata Kelola Perusahaan”. Hasil dari kuesioner 
ini semata-mata hanya digunakan sebagai penyusunan tugas akhir program sarjana 
di Universitas Katholik Soegijapranata Semarang.  
 Peneliti memahami keterbatasan waktu yang dimiliki Bapak/Ibu 
responden. Namun peneliti berharap ketersediaan Bapak/Ibu untuk membantu 
penelitian ini dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap. 
 Akhir kata peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas ketersediaan 






Data Demografi Responden 
Nama Perusahaan  
Jumlah Karyawan o 20-40 orang 
 o 41-60 orang 
 o 61-80 orang 
 o 81-100 orang 
 o Lebih dari 100 orang 
Lama Operasional o Kurang dari 10 tahun 
o 10-19 tahun 
o 20-29 tahun 
o 30-39 tahun 
o Lebih dari 40 tahun 
Sektor pelayanan o Hanya sektor domestic 
o Hanya sektor internasional 
o Keduanya 
  Omset dalam setahun  o Rp 2.500.000.000 - Rp 4.000.000.000 
  o Rp 4.100.000.000 - Rp 5.600.000.000 




o Rp 7.300.000.000 - Rp 8.800.000.000 
o Rp 8.900.000.000 - Rp 9.400.000.000 
o Rp 9.500.000.000 - Rp 11.000.000.000 




Jumlah karyawan senior selain anggota 
keluarga 
o Tidak ada 
o 1-3 orang 
o 4-6 orang 
o 7-9 orang 
o Lebih dari 10 orang 
  






Perusahaan sudah memiliki laporan 
keuangan  
o Sudah memiliki 
o Tidak memiliki 
Perusahaan menggunakan software 
akuntansi 
o Sudah menggunakan 





Saya     
Sangat   












Evaluasi pertanyaan di bawah ini 
dengan mempertimbangkan 
kondisi dalam perusahaan Anda 





kebijakan dan prosedur dalam 
melakukan pencatatan transaksi 
akuntansi 
     
Karyawan yang mencatat 
transaksi berbeda dengan 
karyawan yang memverifikasi 
transaksi tersebut 
     
Dokumen dalam pembukuan 
selalu ditanda tangani oleh 
pembuat dan penerima dokumen 
tersebut 
     
Perusahaan menerapkan prosedur 
untuk pembatasan akses 
penggunaan akun antar karyawan 
     
Perusahaan memisahkan 
keuangan pribadi dengan 
keuangan perusahaan 
     
Perusahaan melakukan 
pencatatan semua pemasukan 
maupun pengeluaran 
     
Selain laporan keuangan wajib 
(legal), perusahaan juga 
menyiapkan tambahan laporan 
keuangan 
     
Di akhir tahun, analisis laporan 
keuangan disiapkan dan 
digunakan untuk proses 
pembuatan keputusan 
     
Manajer menggunakan informasi 
dalam laporan keuangan untuk 
evaluasi kinerja 
     
Manajer menyajikan laporan 
keuangan perusahaan yang 





Manajer mengidentifikasi apabila 
terdapat resiko yang dapat 
menyebabkan laporan keuangan 
mengandung kecurangan 
     
Manajer memiliki kesadaran akan 
tujuan dari pelaporan keuangan 
     
Pencatatan transaksi berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan 
     
Laporan keuangan disiapkan 
sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan 
     
Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan menjadi dasar untuk 
melakukan evaluasi 
     
Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan menjadi dasar dalam 
pengungkapan informasi yang 
sebenarnya 
     
Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan sebagai dasar dalam 
peningkatan dan pedoman 
mencapai tujuan perusahaan 
     
Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan menjadi kunci untuk 
meningkatkan hasil dari sistem 
informasi akuntansi 
     
Pemisahan unit dalam 
penganggaran dilakukan untuk 
memudahkan perencanaan dan 
pengendalian  di dalam 
perusahaan 




Anggaran operasional disiapkan 
secara rutin dan direvisi bila 
diperlukan 
     
Anggaran operasional digunakan 
untuk pengambilan keputusan 
manajerial 
     
Anggaran memotivasi manajer 
untuk mencapai tujuan 
perusahaan dengan tetap 
melakukan kontrol dalam 
perusahaan 





     
Penganggaran merupakan 
mekanisme yang efektif untuk 
melakukan perencanaan dan 
pengendalian keuangan 






















Saya   
Sangat 
Setuju 
Evaluasi pertanyaan di bawah ini 
dengan mempertimbangkan 
kondisi di dalam perusahaan 
Anda 
     
Rencana jangka pendek maupun 
panjang selalu diinformasikan 
kepada karyawan 
     
Karyawan mengetahui tujuan 
perusahaan secara jelas 
     
Ketidakhadiran seseorang tidak 
membahayakan operasi bisnis 
perusahaan 
     
Rapat diselenggarakan secara 
produktif dimana karyawan bisa 
memberikan pendapat mereka 
     
Dalam audit internal, selain 
anggota keluarga kami juga 
mengikutsertakan kepala 
departemen dan spesialis dalam 
proses penilaian 
     
Perusahaan memiliki deskripsi 
pekerjaan, hak dan tanggung 
jawab karyawan secara tertulis 
     
Kami memiliki rencana suksesi 
(rencana untuk mengembangkan 
potensi karyawan) untuk 
mendapatkan calon pemimpin 
terbaik 
     




Kami memiliki kode etik perilaku 
secara tertulis yang mengatur 
proses dalam perusahaan dan 
hubungan antar departemen 
     
Kami memiliki sistem yang telah 
ditentukan untuk pembuatan 
keputusan 
     
Kami memiliki deskripsi 
pekerjaan untuk setiap posisi 
secara tertulis 
     
Kami selalu mencatat pokok 
pembahasan dalam rapat 
     
Dalam perusahaan terdapat 
kebijakan renumerasi (imbalan 
karyawan sebagai  bentuk 
apresiasi pekerjaan/kontribusi) 
yang adil 
     
Kriteria objektif digunakan dalam 
proses seleksi karyawan 
     
Kinerja semua karyawan dinilai 
secara adil 
     
Seleksi karyawan dilakukan 
berdasarkan persyaratan masing-
masing posisi 
     
Kinerja semua karyawan dinilai 
dengan aturan yang jelas dan 
tertulis 



















































































































SB1 4,484 0,621 0,386 2 3 5 408 
SB2 4,286 0,873 0,762 3 2 5 390 
SB3 4,538 0,720 0,518 3 2 5 413 
SB4 4,407 0,882 0,777 3 2 5 401 
SB5 4,615 0,610 0,373 2 3 5 420 
SB6 4,374 0,784 0,614 3 2 5 398 
LK1 3,648 1,015 1,031 3 2 5 332 
LK2 4,330 0,668 0,446 2 3 5 394 
LK3 3,912 0,950 0,903 3 2 5 356 
LK4 4,385 0,610 0,373 2 3 5 399 
LK5 4,308 0,694 0,482 2 3 5 392 
LK6 4,440 0,670 0,449 2 3 5 404 
SAK1 4,297 0,624 0,389 2 3 5 391 
SAK2 3,484 1,079 1,164 3 2 5 317 
SAK3 4,055 0,874 0,764 3 2 5 369 
SAK4 4,154 0,631 0,398 2 3 5 378 
SAK5 4,099 0,578 0,335 2 3 5 373 
SAK6 4,110 0,605 0,366 2 3 5 374 
SP1 4,000 0,989 0,978 3 2 5 364 
SP2 3,923 1,108 1,227 3 2 5 357 
SP3 4,253 0,838 0,702 3 2 5 387 




SP5 4,143 0,754 0,568 3 2 5 377 
SP6 4,231 0,844 0,713 3 2 5 385 
TK1 3,780 0,987 0,973 3 2 5 344 
TK2 4,088 0,877 0,770 4 1 5 372 
TK3 3,593 1,164 1,355 4 1 5 327 
TK4 4,165 0,806 0,650 4 1 5 379 
TK5 4,088 0,927 0,859 4 1 5 372 
TK6 4,209 0,823 0,678 3 2 5 383 
TK7 3,945 0,959 0,919 4 1 5 359 
TK8 3,857 0,961 0,924 3 2 5 351 
TK9 4,033 0,809 0,654 3 2 5 367 
TK10 4,198 0,636 0,405 3 2 5 382 
TK11 4,165 0,793 0,628 3 2 5 379 
TK12 4,176 0,950 0,902 4 1 5 380 
TK13 4,275 0,731 0,535 3 2 5 389 
TK14 4,154 0,744 0,554 2 3 5 378 
TK15 4,429 0,669 0,448 3 2 5 403 
TK16 4,527 0,621 0,385 2 3 5 412 
TK17 4,132 0,897 0,805 3 2 5 376 
 
Lampiran 6. Uji Reliabilitas 
a. Sistem Pembukuan 
 






c. Standar Akuntansi Keuangan 
 
d. Sistem Penganggaran 
 




Lampiran 7. Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z 1,182 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,122 
a. Test distribution is Normal. 

























.579 .252 .217 2.298 .024 .831 1.203 
Laporan 
Keuangan 








.640 .288 .279 2.220 .029 .470 2.127 
a. Dependent Variable: Tata Kelola 
 
 










. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.704 4.681   1.218 .226 






Keuangan .197 .185 .152 1.067 .289 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan .047 .193 .035 .242 .809 
Sistem 
Penganggar
an -.330 .176 -.287 
-
1.869 .065 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 

























1 (Constant) 20.144 7.649   2.634 .010     
Sistem 
Pembukuan .579 .252 .217 2.298 .024 .831 1.203 
Laporan 
Keuangan .625 .302 .241 2.071 .041 .546 1.833 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan .111 .315 .041 .351 .727 .529 1.892 
Sistem 
Penganggar
an .640 .288 .279 2.220 .029 .470 2.127 
a. Dependent Variable: Tata Kelola 
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